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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren dalam publikasi ilmiah tentang partisipasi masyarakat dan
tata kelola lokal dari tahun 2015 hingga 2024, menggunakan basis data Scopus. Sebanyak 231 dokumen
dianalisis berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci yang relevan. Visualisasi bibliometrik dilakukan dengan
bantuan perangkat VOSViewer dan platform MapChart. Alat ini digunakan untuk memetakan publikasi
tahunan, kontribusi negara, penulis, institusi, dan topik utama. Hasil temuan menunjukkan peningkatan tren
publikasi dengan puncaknya pada 2024 (29 dokumen). Amerika Serikat dan Indonesia mendominasi kontribusi
publikasi, sedangkan Molyneux S menjadi penulis paling produktif. Sumber paling sering dikutip adalah jurnal
PLOS ONE dan IOP Conference Series: Earth and Environmental Science. Tiga institusi utama yang
berkontribusi antara lain Centers for Disease Control and Prevention, University of Newcastle, dan Johns
Hopkins Bloomberg School of Public Health. Hasil studi ini menunjukkan bahwa “community participation”
menjadi istilah sentral, terutama dalam konteks tata kelola, kesehatan, dan pembangunan berkelanjutan di
negara berkembang. Partisipasi masyarakat terbukti memberikan dampak signifikan dalam pembangunan,
pelayanan kesehatan responsif, dan penguatan kapasitas komunitas di tingkat daerah. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggali partisipasi masyarakat dalam konteks lokal serta peran teknologi digital dalam
memperkuat tata kelola partisipatif.

Kata kunci: Analisis Bibliometrik, Partisipasi Masyarakat, Pemerintah Daerah, Riset Tren Global, Scopus

Abstract: This study aims to analyze trends in scientific publications on community participation and local
governance from 2015 to 2024, using the Scopus database. A total of 231 documents were analyzed based on
title, abstract, and relevant keywords. Bibliometric visualization was performed using the VOSViewer tool and
the MapChart platform. These tools were used to display annual publications, country contributions, authors,
institutions, and main topics. The findings show an increasing publication trend with a peak in 2024 (29
documents). The United States and Indonesia dominated publication contributions, while Molyneux S was the
most prolific author. The most frequently cited sources were the journal PLOS ONE and the IOP Conference
Series: Earth and Environmental Science. The three main contributing institutions were the Centers for Disease
Control and Prevention, Newcastle University, and the Johns Hopkins Bloomberg School of Public Health. The
results of this study indicate that "community participation” is a central term, especially in the context of
governance, health, and sustainable development in developing countries. Community participation has been
shown to have a significant impact on growth, responsive health services, and strengthening community
capacity at the local level. Further research is recommended to explore community participation in local
contexts and the role of digital technologies in strengthening participatory governance.
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PENDAHULUAN
Partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah menjadi sangat penting dalam
banyak negara demokrasi di dunia. Sejak tahun 60-an, telah banyak penelitian yang
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membahas tentang konsep partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan daerah
(Tramontano, 2021). Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju, tetapi juga
negara berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat sipil (Pellini &
Ayres, 2007). Dalam konteks pemerintahan daerah, partisipasi masyarakat akar rumput
menjadi sangat krusial perumusan kebijakan (Ajibola & Ibrahim, 2022). Partisipasi tersebut
tidak hanya meningkatkan legitimasi kebijakan, tetapi juga berkontribusi pada proses
pengambilan keputusan yang lebih inklusif.

Di tengah tuntutan global, pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan (Isaura, 2020). Salah satu aspek penting dalam mendukung
hal tersebut adalah partisipasi masyarakat. Dalam praktiknya, keterlibatan warga tidak hanya
memperkuat legitimasi kebijakan, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas pemerintah daerah
serta mendorong transparansi dalam pengelolaan sumber daya publik (Riyanto & Kovalenko,
2023). Partisipasi aktif ini dapat diwujudkan melalui forum musyawarah, konsultasi publik,
hingga mekanisme pengaduan yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat
langsung dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan mereka.

Dalam konteks tata kelola pemerintahan daerah, kemampuan untuk merespons
tantangan sosial, politik, dan ekonomi merupakan komponen krusial yang tidak dapat
diabaikan (Susila Wibawa, 2019). Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, terutama
masyarakat, merupakan salah satu indikator keberhasilan tata kelola yang demokratis.
Partisipasi masyarakat tidak hanya dipandang sebagai kewajiban nasional, tetapi juga sebagai
alat strategis untuk mencapai tata kelola yang lebih akuntabel terhadap kebutuhan lokal
(Riyanto & Kovalenko, 2023). Oleh karena itu, mendorong mekanisme partisipasi
masyarakat merupakan tujuan dalam setiap langkah pengambilan keputusan kebijakan
daerah.

Seiring perkembangan teknologi, partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah
kini dapat difasilitasi melalui berbagai platform digital, seperti e-participation, e-musrenbang,
aplikasi pengaduan online, serta media sosial (Hassan & Hamari, 2019; Karuniawati &
Fanida, 2015; Prasetyaningtias et al., 2018). Hal ini menjadi sarana bagi masyarakat untuk
menyampaikan aspirasi, memberikan masukan, dan memantau kinerja pemerintah secara
real-time (Meza et al., 2024). Namun, pemanfaatan teknologi dalam partisipasi publik masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesenjangan akses digital dan rendahnya literasi
digital masyarakat lokal (Otong Husni Taufig, Dini Yuliani, 2018). Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi di daerah pedesaan turut menjadi kendala dalam mewujudkan
partisipasi digital yang inklusif.

Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dalam tata kelola pemerintahan
daerah yang demokratis. Berbagai studi telah menyoroti peran strategis partisipasi warga,
terutama dalam konteks perencanaan dan penyelenggaraan pelayanan publik. Madzivhandila
& Maloka (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Community Participation in Local
Government Planning Processes: A Paramount Step Towards a Successful Service
Delivery”, menekankan bahwa tersedianya sarana partisipasi dalam proses Integrated
Development Planning (IDP) merupakan langkah krusial untuk mewujudkan pelayanan
publik yang efektif. Sementara itu, (Michels & de Graaf, 2010) dalam artikelnya “Examining
Citizen Participation: Local Participatory Policy Making and Democracy” menegaskan
bahwa meskipun peran warga sering kali terbatas pada penyampaian informasi, partisipasi

489



tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan demokrasi. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat bukan sekadar formalitas administratif,
melainkan fondasi penting dalam menciptakan pemerintahan daerah yang responsif,
transparan, dan berorientasi pada kebutuhan publik.

Dalam dekade terakhir, literatur tentang partisipasi publik menunjukkan perkembangan
pendekatan, seperti e-government, open government dan penggunaan teknologi digital dalam
e-participation (Draheim, 2020; Klopp et al., 2013; Wilson, 2020). Meski kajian tentang
partisipasi publik dalam pemerintah daerah terus meningkat, masih sedikit yang secara
sistematis memetakan tren global penelitian dalam bidang ini. Berdasarkan data dari Scopus
menunjukkan adanya fluktuasi dalam jumlah publikasi terkait “public participation in local
government”, terutama setelah tahun 2015. Fenomena ini menunjukkan bahwa partisipasi
publik di tingkat lokal menjadi topik yang semakin relevan, seiring dengan tuntutan
masyarakat akan pemerintahan yang inklusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk memahami
dinamika partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah secara komprehensif (Nunes
Silva, 2020). Studi ini bertujuan untuk memetakan secara sistematis tren global mengenai
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah. Melalui pendekatan bibliometrik, kajian
ini akan mengidentifikasi pola penelitian yang berkembang, tema-tema dominan, serta
kontribusi ilmiah yang telah dihasilkan dalam satu dekade (Hadmar et al., 2024). Oleh karena
itu, pemetaan tren riset secara sistematis diperlukan guna mengidentifikasi gap research
terhadap penelitian tentang partisipatif masyarakat di tingkat daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dengan menelaah berbagai sumber
tertulis seperti catatan, buku, makalah, artikel, dan jurnal ilmiah (Linnenluecke et al., 2020).
Sumber data dikumpulkan dari database Scopus dalam rentang waktu tahun 2015 hingga
2024. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian adalah “community participation”
dan “local government”, yang difokuskan pada bagian judul, abstrak, dan kata kunci artikel.
Publikasi penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah dari tahun
2015 hingga 2024 sebanyak 231 dokumen. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
mencakup tren publikasi tahunan, kontribusi negara, bidang studi, penulis, sumber yang
dikutip, topik yang relevan, afiliasi institusi, serta makalah yang paling banyak dirujuk
(Subekti et al., 2022). Gambar 1 menyajikan langkah-langkah dalam proses pengumpulan
serta analisis data yang bersumber dari database Scopus.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan platform MapChart sebagai alat bantu visualisasi geografis
untuk menampilkan distribusi  publikais global, sehingga memudahkan dalam
menginterpretasikan sebaran topik atau tren penelitian secara spasial (Isik et al., 2022). Selain
itu, perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan dan memvisualisasikan pola bibliografi.

Sebagai perangkat lunak bibliometrik, VOSviewer memberikan penekanan pada representasi
visual peta dan jaringan bibliometrik yang dibangunnya (Subekti et al., 2022). Visualisasi ini
melibatkan hubungan jaringan antara artikel ilmiah, penulis, jurnal, dan kata kunci, guna
mengidentifikasi perkembangan riset yang relevan dengan topik penelitian. Hasil pemetaan
tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengungkap tren, keterkaitan, dan kontribusi
literatur terhadap tema kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Publikasi Ilmiah Global

Dalam konteks kajian ilmiah, tren publikasi global tentang partisipasi masyarakat
dalam pemerintahan daerah terus meningkat hingga saat ini. Dalam dekade terakhir, terjadi
fluktuasi dalam jumlah publikasi terkait partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah.
Fluktuasi publikasi penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu dinamika kebijakan pemerintahan, desentralisasi,
serta pendekatan partisipatif dalam sistem pemerintahan daerah (Ali et al., 2024; Schneider,
2007; Tsofa et al., 2017). Sehingga, diperlukan analisis lebih lanjut untuk memetakan tren
publikasi global terkait partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah.

Berdasarkan hasil temuan, publikasi ilmiah global dari database Scopus menunjukkan
hasil yang beragam. Temuan awal mengidentifikasi sebanyak 231 dokumen yang relevan
dengan topik “community participation” dan “local government” dalam rentang waktu 2015
hingga 2024. Temuan ini mencerminkan beragam perspektif yang berkembang dalam
literatur ilmiah. Penelitian ini mengklasifikasikan data mulai dari tahun dokumen, negara
yang paling banyak menyumbang publikasi ilmiah, sumber jurnal, penulis, keluaran institusi,
dan afiliasi dokumen.

Perkembangan Publikasi Tahunan
Penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pemerintahan menjadi topik yang
semakin relevan dalam beberapa tahun terakhir. Relevansi ini dipengaruhi oleh pesatnya

491



perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan
daerah (Winter & Le, 2020). Untuk memahami dinamika perhatian ilmiah terhadap
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah, analisis tren tahunan publikasi ilmiah
menjadi langkah penting. Pola publikasi dari tahun ke tahun mencerminkan seberapa besar
minat akademik terhadap isu tersebut dalam konteks global. Berdasarkan data dari database
Scopus, berikut adalah jumlah publikasi yang relevan dengan topik ini dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir (2015-2024).
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Gambar 2. Tren Dokumen berdasarkan Tahun
Sumber: Database Scopus (2025)

Gambar 2 diatas menunjukkan data publikasi ilmiah terkait partisipasi masyarakat
dalam pemerintahan daerah selama periode 2015 hingga 2024. Secara umum, hasil
penelusuran menunjukkan tren publikasi global yang meningkat, namun terdapat fluktuasi
antar tahun. Pada tahun 2015, jumlah publikasi tercatat sebanyak 12 dokumen. Angka ini
mengalami peningkatan secara bertahap dalam kurun waktu sepuluh tahun. Lonjakan yang
cukup tinggi terjadi antara tahun 2016 hingga 2019, yang menunjukkan peningkatan
konsisten dari 19 menjadi 27 publikasi. Meskipun sempat menurun pada tahun 2022, tren
kembali naik pada tahun-tahun berikutnya hingga mencapai puncaknya pada tahun 2024
dengan 29 publikasi.

Temuan ini mengindikasikan semakin tingginya perhatian akademik terhadap isu
partisipasi masyarakat, seiring dengan berkembangnya pendekatan tata kelola yang
demokratis dalam pemerintahan daerah. Upaya ini menjadi elemen penting dalam
mewujudkan tata kelola yang responsif terhadap kebutuhan publik (Mashamaite &
Madzivhandila, 2014). Fluktuasi yang terjadi mencerminkan dinamika kebijakan, konteks
politik lokal, maupun pergeseran fokus penelitian global terhadap isu partisipasi warga dalam
pengambilan keputusan di daerah.

Kontribusi Negara

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai sebaran geografis penelitian tentang
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah, analisis kontribusi tiap negara menjadi
langkah penting. Identifikasi negara-negara yang paling aktif mempublikasikan karya ilmiah
di bidang ini tidak hanya mencerminkan tingkat perhatian akademik, tetapi juga
menunjukkan konteks sosial-politik yang mendorong partisipasi publik. Visualisasi distribusi
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ini disajikan menggunakan platform MapChart, yang memungkinkan representasi spasial
yang lebih jelas dan informatif mengenai kontribusi global terhadap pengembangan wacana
partisipatif dalam tata kelola pemerintahan daerah (Isik et al., 2022). Distribusi kontribusi
negara dalam publikasi ilmiah terkait partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah

divisualisasikan melalui Gambar 3.
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Gambar 3. Distribusi Kontribusi Negara menggunakan MapChart
Sumber: Database Scopus (2025)

Hasil penelusuran menggunakan database Scopus menunjukkan bahwa terdapat 52
negara yang berkontribusi dalam penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam
pemerintahan daerah. Gambar 3 menggambarkan distribusi kontribusi global dengan
menyoroti 11 negara teratas berdasarkan jumlah publikasi terbanyak. Amerika Serikat
memimpin dengan (46), diikuti Indonesia dengan (37), Inggris Raya (32), dan Australia (30)
publikasi. Negara-negara Global South seperti Nigeria dan Afrika Selatan (18 publikasi),
serta negara Asia seperti China (13) dan Jepang (11) publikasi. Hasil temuan ini
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap isu partisipasi masyarakat di berbagai belahan
dunia.

Seiring meningkatnya isu partisipasi masyarakat di berbagai negara, praktik
desentralisasi dalam pemerintahan daerah semakin menjadi perhatian global (Ahmad & Abu
Talib, 2015). Tingginya jumlah publikasi dari negara seperti Amerika Serikat, Indonesia,
Inggris Raya, dan Australia menunjukkan bahwa partisipasi warga dipandang sebagai kunci
keberhasilan desentralisasi. Di negara berkembang, minat ini terkait dengan upaya
meningkatkan kepercayaan publik, transparansi, dan akuntabilitas (Adebayo & Butcher,
2021). Berdasarkan database Scopus, terdapat 154 sumber yang mempublikasikan topik
tersebut. Gambar 4 menampilkan lima sumber dengan jumlah publikasi terbanyak.
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Gambar 4. Tren Publikasi Tahunan berdasarkan Sumber
Sumber: Database Scopus (2025)

Gambar 4 menunjukkan bahwa isu partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah
menjadi perhatian khusus dari berbagai disiplin ilmu. PLOS ONE tercatat sebagai sumber
dengan jumlah publikasi terbanyak, yaitu sebanyak 12 publikasi. Jurnal ini memuat berbagai
studi yang mengaitkan partisipasi warga dengan isu kebijakan lokal, kesehatan, serta
pembangunan berbasis masyarakat.

Ada korelasi yang kuat antara partisipasi masyarakat dan kebijakan kesehatan publik,
terutama dalam perencanaan program berbasis komunitas, menurut International Journal of
Environmental Research and Public Health (7 publikasi) dan BMC Public Health (6
publikasi). Sementara itu, lima artikel dalam Journal of Public Health Management and
Practice menunjukkan peran warga dalam pengelolaan layanan kesehatan di tingkat lokal.

Selanjutnya, IOP Conference Series: Earth and Environmental Science menyumbang 8
publikasi yang umumnya membahas partisipasi dalam konteks pengelolaan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan. International Journal of Environmental Research and Public
Health (7 publikasi) serta BMC Public Health (6 publikasi) memperlihatkan keterkaitan yang
kuat antara partisipasi masyarakat dan kebijakan kesehatan publik, terutama dalam hal
perencanaan program berbasis komunitas. Sementara itu, Journal of Public Health
Management and Practice dengan 5 publikasi, menyoroti peran warga dalam pengelolaan
layanan kesehatan di tingkat lokal.

Penulis Kontributor Teratas

Topik penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah telah
banyak dikaji dalam berbagai studi ilmiah yang terindeks di database Scopus. Gambar 5
menyajikan sepuluh penulis paling produktif dalam meneliti topik tersebut.

Berdasarkan data publikasi yang terindeks dalam database Scopus, topik mengenai
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah telah banyak dikaji oleh berbagai peneliti
dari berbagai negara. Penulis paling produktif dalam bidang ini adalah Molyneux S. dengan 4
publikasi, diikuti oleh Tsofa B. yang memiliki 3 publikasi. Selanjutnya, terdapat sembilan
penulis lainnya yang masing-masing memiliki 2 publikasi, yaitu Abadi T.W., Adebayo A.D.,
Akinyemi O.0., Allender S., Bell C., Butcher J., Choiriyah 1.U., Connor J., dan Gilson L.
Distribusi ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada dominasi mutlak dari satu penulis,
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terdapat kontribusi yang konsisten dari beberapa peneliti utama (Keme¢ & Altinay, 2023).
Selain itu, keberagaman latar belakang penulis mencerminkan bahwa isu partisipasi
masyarakat dalam pemerintahan daerah menjadi perhatian global yang ditanggapi secara
serius dalam ranah akademik internasional.

Molyneux S. 4
Tsofa B. 3
Abadi T.W. 2
Adebayo A.D. 2
Akinyemi 0.0. 2
Allender 5. 2
Bell C. 2
Butcher J. 2
Choiriyah 1.U. 2
Connor J. 2
Gilson L. 2

Gambar 5. Tren Publikasi berdasarkan Penulis
Sumber: Database Scopus (2025)

Analisis Afiliasi Kelembagaan

Penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah tidak hanya
dilakukan oleh individu, tetapi juga melibatkan dukungan kelembagaan dari berbagai institusi
akademik di seluruh dunia. Afiliasi institusi memainkan peran penting dalam mendukung
produktivitas peneliti melalui fasilitas, pendanaan, serta kolaborasi ilmiah (Seto et al., 2024).
Gambar 6 berikut menyajikan sepuluh institusi teratas yang paling aktif berkontribusi dalam
publikasi ilmiah terkait topik ini, sebagaimana tercatat dalam database Scopus.
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Gambar 6. Tren berdasarkan Afiliasi Penelitian
Sumber: Database Scopus (2025)
Gambar 6 menggambarkan kontribusi berbagai institusi terhadap penelitian tentang
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah. Tiga institusi terkemuka, yaitu Johns
Hopkins Bloomberg School of Public Health, The University of Newcastle, dan Centers for
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Disease Control and Prevention, masing-masing memiliki kontribusi yang sangat signifikan
dengan 5 publikasi atau penelitian terkait. Selain itu, institusi seperti Universiteit van
Amsterdam, University of Otago, Deakin University, University of Oxford, UNSW Sydney,
Wellcome Trust Research Laboratories Nairobi, dan Universitas Indonesia, masing-masing
memiliki 4 publikasi.

Interaksi lintas sektor turut memengaruhi pola partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan di tingkat pemerintah daerah (Madzivhandila & Maloka, 2014). Data
yang ditampilkan menunjukkan bahwa berbagai afiliasi institusi turut aktif berkontribusi
dalam penelitian terkait, meskipun beberapa di antaranya memiliki jumlah publikasi yang
sedikit lebih rendah dibandingkan tiga institusi utama. Secara keseluruhan, temuan ini
mencerminkan pentingnya peran institusi global dan nasional dalam mengkaji partisipasi
masyarakat dalam pemerintahan daerah, dengan kontribusi yang tersebar luas di berbagai
belahan dunia.

Pemetaan Visualisasi Jaringan, Overlay Visualisasi, dan Kepadatan Visualisasi

Penting untuk dipahami bahwa visualisasi memainkan peran krusial dalam menggambarkan
pola hubungan, kekuatan koneksi, dan intensitas kolaborasi antar elemen dalam suatu sistem
(Keme¢ & Altinay, 2023). Pendekatan visual memungkinkan peneliti untuk menemukan
struktur jaringan, dinamika interaksi, dan posisi strategis aktor penting. Beberapa jenis
visualisasi yang sering digunakan dalam konteks ini adalah mapping visualisasi jaringan,
visualisasi overlay, dan visualisasi densitas. Masing-masing dari jenis visualisasi ini
menawarkan perspektif yang berbeda untuk menggambarkan struktur jaringan dan tingkat
keterhubungan antar komponen yang dianalisis.
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Gambar 7. Visualisasi Jaringan
Sumber: Visualisasi data penelitian menggunakan VOSviewer (2025)
Gambar 7 menunjukkan 150 kata kunci yang diidentifikasi yang dapat diklasifikasikan
menjadi lima kelompok. Melalui penelusuran database Scopus, terdapat 2.766 kata kunci
yang teridentifikasi. Dari jumlah tersebut, sebanyak 150 kata kunci memenuhi ambang batas
minimum frekuensi kemunculan, yakni delapan kali atau lebih. Berikut ini disajikan
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ringkasan mengenai klaster, warna, dan item-item terkait sebagaimana tercantum dalam

Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Kluster, Warna, dan Item Terkait

Kluster
ID

Warna

Item

Total
Item

#1

Merah

Bangladesh; Kapasitas; studi kasus; Cina; masyarakat;
masyarakat; pengembangan; Psm; Desentralisasi; pengambilan
keputusan; demokrasi; negara berkembang; Ekonomi;
pengembangan; Pemberdayaan; manajemen lingkungan;
perencanaan lingkungan; perlindungan lingkungan;
pemerintahan; pendekatan tata kelola; program kesehatan;
India; pemerintah daerah; partisipasi lokal; partisipasi;
pendekatan partisipatif; perencanaan; pembuatan kebijakan;
jurnal prioritas; kebijakan publik; analisis kualitatif; penilaian
risiko; daerah pedesaan; modal sosial; Afrika Selatan;
pemangku  kepentingan;  keberlanjutan;  pembangunan
berkelanjutan; Inggris; Amerika Serikat; daerah perkotaan;
perencanaan kota; pengelolaan limbah; pasokan air

42

#2

Hijau

Afrika; Afrika selatan Sahara; Asia; pengendalian penyakit
menular; perawatan komunitas; layanan kesehatan masyarakat;
Konsumen; partisipasi konsumen; pemberian perawatan
kesehatan; negara berkembang; negara berkembang; ekonomi;
pendidikan; manajemen keuangan; Kesehatan; pembantu
kesehatan; pemberian perawatan kesehatan; personel perawatan
kesehatan; perencanaan perawatan kesehatan; kualitas
perawatan kesehatan; pendidikan kesehatan; perencanaan
kesehatan; layanan kesehatan; Jasa kesehatan; direksi;
metodologi; organisasi dan administrasi; organisasi dan
manajemen; Filipina; perawatan kesehatan primer; evaluasi
program; Program; partisipasi publik; riset; kesehatan
pedesaan; faktor sosioekonomimik; Tanzania

38

#3

Biru

Remaja; dewasa; Umur; binatang; sikap terhadap kesehatan;
kesadaran; anak; studi komparatif; studi cross-sectional; studi
cross-sectional; Demografi; Berdarah; perempuan; pengetahuan
kesehatan, sikap, praktik; survei kesehatan; rumah tangga;
manusia; manusia; Indonesia; pengetahuan; laki-laki; paruh
baya; pengendalian nyamuk; Nigeria; Persepsi; kehamilan;
kuesioner; penduduk pedesaan; sosial ekonomi; survei dan
kuesioner; populasi perkotaan; dewasa muda

32

#4

Kuning

Artikel; studi terkontrol; penyakit virus corona 2019; Covid-19;
epidemiologi; kelompok fokus; pemerintah; akses perawatan
kesehatan; fasilitas perawatan kesehatan; kebijakan perawatan
kesehatan; kesetaraan kesehatan; kebijakan kesehatan;
pemrosesan informasi; komunikasi interpersonal; wawancara;
Kenya; pimpinan; studi klinis utama; motivasi; Pandemi;
kebijakan; politik; psikologi; kesehatan masyarakat; layanan
kesehatan masyarakat; penelitian kualitatif; tanggung jawab;
dukungan sosial

28

#5

Ungu

Australia; koperasi; perilaku kooperatif; Pendanaan; promosi

10
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Kluster | Warna Item Total
ID Item

kesehatan; eksperimen manusia; Lingkungan; aktivitas fisik;
Prosedur; wawancara semi-terstruktur

Sumber: Analisis Menggunakan Perangkat Lunak VOSviewer (2025)

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil analisis bibliometrik terhadap 150 item yang
memenuhi ambang batas minimum frekuensi kemunculan. Setelah analisis, item-item ini
dikelompokkan ke dalam lima klaster berdasarkan jumlah kata kunci bersama yang
ditemukan dalam dokumen yang sama. Dengan total kekuatan link 21.542, terdapat 6.093
tautan yang menunjukkan hubungan antar item. Angka ini menunjukkan seberapa kuat
hubungan antar kata kunci dalam jaringan; nilai kekuatan tautan yang lebih tinggi
menunjukkan seberapa kuat hubungan antar item dalam literatur yang dianalisis. Klasterisasi
ini membantu dalam menentukan tema-tema utama yang mendominasi penelitian tentang
topik yang dikaji.

Hasil analisis bibliometrik yang dilakukan menggunakan VOSviewer menghasilkan
lima klaster utama yang mewakili fokus penelitian dalam bidang pemerintahan, kesehatan
masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. Klaster pertama (warna merah) menampilkan
tema penting tentang tata kelola pemerintahan partisipatif, pembangunan berkelanjutan, dan
keterlibatan komunitas dalam proses perencanaan dan pengambilan kebijakan. Berbagai item
seperti community participation, governance, sustainable development menunjukkan bahwa
penelitian dalam klaster ini umumnya berfokus pada upaya penguatan kapasitas masyarakat
dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Boripis et al., 2024; De
Los Santos, 2016; Madzivhandila & Maloka, 2014).

Klaster kedua (warna hijau) mencakup berbagai penelitian mengenai sistem pelayanan
kesehatan di negara-negara berkembang. Fokus utama dalam klaster ini terletak pada
manajemen kesehatan, partisipasi publik, serta faktor-faktor sosial ekonomi yang
memengaruhi aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat. Dalam konteks
partisipasi masyarakat, istilah seperti primary health care, public participation, dan health
planning mencerminkan fokus penelitian terhadap penguatan sistem pelayanan kesehatan
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa klaster
tersebut mewakili upaya untuk memperkuat sistem kesehatan berbasis komunitas (Mukiga et
al., 2024).

Klaster ketiga (warna biru) berfokus pada penelitian yang menggunakan pendekatan
demografis untuk menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi persepsi, sikap, dan
pengetahuan masyarakat terhadap isu-isu kesehatan. Penelitian dalam klaster ini umumnya
menggunakan survei sebagai metode utama untuk mengumpulkan data terkait perilaku dan
pemahaman masyarakat. Isu-isu kesehatan yang menjadi fokus meliputi penyakit menular,
kesehatan reproduksi, dan faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi keputusan
kesehatan individu. Fokus kajian dalam klaster ini meliputi topik seperti dengue, pregnancy,
health knowledge, attitudes, practice, serta keterlibatan kelompok usia dan jenis kelamin
yang beragam (Lin & Efranto, 2023).

Sementara itu, klaster keempat (kuning limau) secara khusus berfokus pada penelitian
tentang kebijakan kesehatan dan respons pemerintah terhadap pandemi COVID-19. Klaster
ini mencakup topik seperti kebijakan kesehatan, kesehatan publik, pandemi, dan penelitian
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kualitatif; pendekatan kualitatif dominan dalam menilai dampak sosial dan kebijakan dari
krisis kesehatan global (Prasad & Bara, 2024).

Klaster kelima (warna ungu) terdiri dari studi yang berfokus pada promosi kesehatan
berbasis komunitas serta perilaku kooperatif masyarakat. Tema-tema seperti cooperative
behavior, health promotion, dan physical activity menunjukkan bahwa klaster ini lebih
mengarah pada intervensi sosial dan gaya hidup sehat yang didukung oleh dukungan
komunitas (De Cocker et al., 2016; Sarmiento et al., 2017).

Dalam penelitian yang melibatkan analisis data yang kompleks, penting untuk
memvisualisasikan hubungan antara elemen-elemen data dengan cara yang jelas dan
informatif (Isik et al., 2022). Salah satu metode yang efektif untuk tujuan ini adalah teknik
overlay visualization. Dalam konteks ini, VOSviewer digunakan untuk menggabungkan
berbagai lapisan informasi dalam satu tampilan visual (Sadat & Lawelai, 2023). Teknik ini
dapat membantu dalam melihat dinamika hubungan antara topik-topik yang saling terkait
dalam satu penelitian. Gambar 8 menunjukkan pemetaan kepadatan mengenai tema
partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah di media sosial dari 2015 hingga 2024
yang terindeks oleh Scopus.
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Gambar 8. Visualisasi Overlay
Sumber: Visualisasi data penelitian menggunakan VOSviewer (2025)

Gambar 8 menunjukkan tren penelitian dari tahun 2015 hingga 2024 dengan
memvisualisasikan hubungan antara elemen-elemen publikasi ilmiah. Pada rentang tahun
2015 hingga 2016, ditemukan banyak publikasi yang berfokus pada isu partisipasi
masyarakat. Hal ini tercermin dari tingkat persebaran jaringan pada klaster berwarna ungu
dalam visualisasi tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian terkait partisipasi
masyarakat mengalami peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, baik dari segi jumlah
publikasi maupun keragaman topik yang dibahas, menunjukkan bahwa isu ini semakin
mendapat perhatian dalam diskursus akademik dan kebijakan.

Dalam konteks partisipasi masyarakat dalam pemerintahan, tren ini mencerminkan
adanya pergeseran paradigma menuju tata kelola yang lebih inklusif dan partisipatif (Forde,
2020). Hal ini juga diperkuat oleh dorongan global terhadap prinsip good governance yang
menempatkan partisipasi sebagai salah satu pilar utamanya (Madzivhandila & Maloka, 2014).
Dengan demikian, peningkatan tren penelitian ini sejalan dengan kebutuhan akan model-
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model partisipatif yang adaptif terhadap tantangan sosial, ekonomi, dan politik di tingkat
lokal maupun nasional.

Visualisasi  kepadatan  (density  visualization) biasanya digunakan untuk
menggambarkan sebaran atau konsentrasi suatu variabel dalam wilayah atau ruang tertentu
(Sadat & Lawelai, 2023). Visualisasi ini menampilkan peta termal (heatmap) dari kata kunci
yang sering muncul dalam literatur yang dianalisis, dengan warna yang menunjukkan
intensitas atau frekuensi kemunculan istilah tertentu. Warna kuning menandakan tingkat
kepadatan yang tinggi, sedangkan warna hijau dan biru menunjukkan kepadatan yang lebih
rendah. Gambar 9 dibawah ini akan menampilkan visualisasi kepadatan menggunakan alat
VOSViewer.

& VOSviewer

Gambar 9. Visualisasi Kepadatan
Sumber: Visualisasi data penelitian menggunakan VOSviewer (2025)

Gambar 9 diatas, merupakan hasil visualisasi kepadatan istilah yang dihasilkan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Berdasarkan data tersebut, istilah “community
participation” tampak sebagai kata kunci yang paling dominan dan terletak di pusat
visualisasi, menandakan bahwa isu partisipasi masyarakat merupakan fokus utama dalam
penelitian yang dikaji. Istilah ini berhubungan erat dengan sejumlah kata kunci lainnya
seperti “local participation,” “decentralization,” “health care delivery,” dan “sustainable
development,” yang mencerminkan keterkaitan partisipasi masyarakat dengan konteks
pelayanan publik, kebijakan desentralisasi, dan tujuan pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, istilah seperti “human,” “female,” “adult,” dan “developing country” juga
muncul dengan kepadatan yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam berbagai studi sering kali dianalisis dalam konteks demografis tertentu,
khususnya pada kelompok masyarakat di negara berkembang. Keterkaitan dengan istilah
seperti “health promotion,” “public health service,” dan “empowerment” mengindikasikan
bahwa partisipasi masyarakat juga banyak dibahas dalam kerangka pembangunan sektor
kesehatan dan pemberdayaan komunitas.

Wadu et al., 2019 menyatakan bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan
efektivitas program pembangunan, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan masyarakat
terhadap proses pembangunan itu sendiri. Selain itu, pandangan dalam penelitian lain
dijelaskan bahwa partisipasi warga negara menjadi fondasi penting dalam mewujudkan tata
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kelola yang demokratis di tingkat lokal (Riyanto & Kovalenko, 2023). Berdasarkan pada
pandangan tersebut, maka visualisasi ini memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai konsentrasi antar konsep dalam studi tentang partisipasi masyarakat. Temuan ini
menguatkan argumen bahwa partisipasi aktif masyarakat merupakan elemen penting dalam
berbagai domain pembangunan, terutama dalam konteks kesehatan, tata kelola lokal, dan
pembangunan berkelanjutan di berbagai negara berkembang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah
memiliki pengaruh yang siginifan dalam proses pembangunan. Tercatat sebanyak 231
publikasi artikel yang telah terindeks Scopus pada tahun 2015 hingga 2024 terkait topik
penelitian. Terjadi fluktuasi publikasi dalam rentan waktu tersebut, namun cenderung
meningkat dengan tahun 2024 (29 publikasi) menjadi puncaknya. Amerika Serikat dan
Indonesia menjadi negara dengan kontribusi penelitian terbanyak. Selain itu, Molyneux S
menjadi penulis yang paling banyak menyumbang penelitian ilmiah dengan topik partisipasi
masyarakat dalam pemerintahan daerah. Afiliasi institusi Centers for Disease Control and
Prevention, University of Newcastle, dan Johns Hopkins Bloomberg School of Public
masing-masing turut berkontribusi dengan 4 publikasi.

Berdasarkan hasil temuan analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer terhadap 150
dari 2.766 kata kunci yang diidentifikasi di database Scopus. Melalui visualisasi jaringan
menunjukkan bahwa tema penelitian dalam bidang pemerintahan, kesehatan masyarakat, dan
pembangunan berkelanjutan terstruktur dalam lima klaster utama. Kelima klaster tersebut,
membahas tentangtata kelola pemerintahan partisipatif, sistem pelayanan kesehatan negara
berkembang, analisis demografis masalah kesehatan, kebijakan kesehatan terkait pandemi
COVID-19, dan promosi kesehatan berbasis komunitas. Kata kunci “community
participation” muncul sebagai pusat fokus, menegaskan peran penting partisipasi masyarakat
dalam pembangunan dan tata kelola inklusif. Tren penelitian dari 2015 hingga 2024
mengindikasikan peningkatan perhatian akademik terhadap partisipasi masyarakat, yang
sejalan dengan pergeseran paradigma menuju tata kelola yang lebih demokratis terhadap
tantangan sosial-ekonomi di negara dunia. Temuan ini menguatkan argumen bahwa
partisipasi aktif masyarakat merupakan fondasi penting dalam pembangunan berkelanjutan,
pelayanan kesehatan yang responsif, dan penguatan kapasitas komunitas di tingkat daerah.
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